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Abstract

In Islam, the welfare of the community is a core principle that guides
various aspects of social and economic interactions. Central to this principle are
the concepts of zakat (almsgiving) and waqf (endowment), both of which are deeply
rooted in the teachings of the Koran and Hadith. These practices are not only acts
of worship but also mechanisms to promote social justice and economic equity.
Zakat, which involves giving a portion of one’s wealth to those in need, and waqf,
which involves dedicating assets for charitable purposes, play crucial roles in
alleviating poverty and supporting community development. This research focuses
on how zakat and waqgf can empower communities, analyzing their impact through
the lens of Islamic scriptures. By employing a literature review method, the study
aims to explore the theoretical and practical implications of zakat and waqgf in
fostering a just and prosperous society as envisioned in the Koran and Hadith. The
findings suggest that the effective implementation of these practices requires a
foundational commitment to faith and empathy from the donors (muzakki).
Furthermore, the research highlights the necessity of proper management of zakat
and wagqf resources to ensure that they achieve their intended goals of enhancing
economic stability and social justice. In conclusion, this study underscores that
zakat and wagf are integral to achieving societal well-being in Islam. It calls for a
conscientious approach to both giving and managing these resources, emphasizing
that their success in promoting equity and prosperity depends significantly on the
dedication and sincerity of the individuals involved.
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Abstrak

Dalam Islam, kesejahteraan masyarakat adalah prinsip inti yang
membimbing berbagai aspek interaksi sosial dan ekonomi. Konsep zakat
(pemberian amal) dan wagf (wakaf) sangat penting dalam ajaran Al-Qur'an
dan Hadis. Praktik ini bukan hanya tindakan ibadah, tetapi juga mekanisme
untuk mempromosikan keadilan sosial dan kesetaraan ekonomi. Zakat, yang
melibatkan pemberian sebagian kekayaan kepada yang membutuhkan, dan
wagf, yang melibatkan penempatan aset untuk tujuan amal, memainkan
peran krusial dalam mengurangi kemiskinan dan mendukung pembangunan
masyarakat. Penelitian ini fokus pada bagaimana zakat dan waqf dapat
memberdayakan masyarakat, dengan menganalisis dampaknya melalui
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perspektif ajaran Islam. Dengan menggunakan metode tinjauan pustaka,
studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi implikasi teoretis dan praktis dari
zakat dan waqf dalam menciptakan masyarakat yang adil dan makmur sesuai
dengan Al-Qur'an dan Hadis. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
implementasi efektif dari praktik ini memerlukan komitmen dasar terhadap
iman dan empati dari para pemberi (muzakki). Selain itu, penelitian ini
menyoroti pentingnya pengelolaan zakat dan wagf yang tepat untuk
memastikan bahwa praktik tersebut mencapai tujuan meningkatkan stabilitas
ekonomi dan keadilan sosial. Kesimpulannya, studi ini menegaskan bahwa
zakat dan waqf merupakan bagian integral dalam mencapai kesejahteraan
masyarakat menurut Islam. Penelitian ini menyerukan pendekatan yang sadar
dalam pemberian dan pengelolaan sumber daya ini, menekankan bahwa
keberhasilan dalam mempromosikan kesetaraan dan kemakmuran sangat
bergantung pada dedikasi dan ketulusan individu yang terlibat.

Kata Kunci: Pemberdayaan, Masyarakar, Zakat, Wakaf, Al-Qur'an dan
Hadits

. Pendahuluan
Sebagai negara dengan penduduk muslim terbesar di dunia, potensi, dan
pemanfaatan zakat dan wakaf merupakan instrumen inklusi keuangan Islam atau
biasa disebut dengan keuangan syariah di Indonesia yang memiliki prospek cerah.
Keuangan syariah memiliki potensi yang sangat besar untuk memberikan kontribusi
pada perekonomian melalui dua aspek utama, yang pertama yaitu pertumbuhan
ekonomi yang lebih tinggi dan inklusif, kemudian stabilitas perekonomian dan

keuangan yang lebih baik

Zakat dan wakaf adalah impian setiap muslim untuk mewujudkan keadilan
sosial bagi kelompok miskin dan lemah yang jelas-jelas tidak berdaya. Namun pada
kenyataannya, zakat dan wakaf di zaman modern ini hanyalah angan-angan yang
tak pernah terwujud untuk mensejahterakan dan memberdayakan masyarakat Islam
yang kebanyakan adalah masyarakat yang memiliki masalah ekonomi yang sangat

mengkhawatirkan.t

1M F Anas and others, ‘Hakikat Zakat Dan Wakaf’, Jurnal Mas ..., 2023, pp. 103-14
<http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/MasMansyur/article/view/16798>.
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Untuk itu, agar zakat dan wakaf tidak hanya menjadi angan-angan dan juga
bisa memberdayakan ekonomi masyarakat Islam dengan tujuan pengentasan
kemiskinan tersebut, maka kedua hal ini wajib dikelola dengan baik secara kolektif
oleh pemerintah ataupun lembaga swasta sesuai petunjuk Allah dan Rasulullah

yang dapat ditelusuri dalam al-Qur’an dan hadits.?

Zakat dan Wakaf (ziswa) dalam Islam memiliki dampak signifikan terhadap
kehidupan sosial dalam konteks ibadah sosial. Zakat dan sedekah (ziswa) adalah
dua pilar penting dalam Islam yang mencakup dua dimensi: dimensi ketuhanan dan
dimensi spiritual. Keduanya berkaitan dengan dimensi Tuhan dan berfungsi sebagai
simbol ketaatan serta rasa syukur kepada-Nya. Selain dimensi zakat, wakaf juga

memiliki keterkaitan yang erat dengan manusia.

Zakat dan wakaf memberikan banyak manfaat bagi kemanusiaan. Keduanya
dapat digunakan untuk mendorong solidaritas dan kepedulian terhadap sesama,
serta sebagai sumber pendanaan untuk sarana dan prasarana yang diperlukan dalam
upaya kemanusiaan. Dengan demikian, zakat dan wakaf menjadi alat yang kuat

untuk meningkatkan kesejahteraan dan mengurangi kemiskinan.

Zakat dianggap sebagai bentuk ibadah yang bertujuan menyeimbangkan
hubungan sosial, sementara melalui zakat dan wakaf (ziswa), kita dapat lebih dekat
dengan mereka yang kurang mampu. Semua orang memiliki kewajiban untuk

membantu dan merawat mereka yang membutuhkan di sekitar mereka.?

Oleh karena itu, jurnal ini mencoba mencarikan jalan keluar terkait
pemberdayaan masyarakat Islam melalui zakat dan wakaf menurut apa yang
diinginkan Allah SWT dan Rasul-Nya. Dengan harapan, masyarakat Islam mampu
keluar dari garis kemiskinan yang sangat-sangat mengkhawatirkan tersebut.

Sehingga dengan pengelolaan zakat dan wakaf tersebut mampu memberdayakan

2 Husnatul Mahmudah, ‘Kemiskinan Dan Filantropi Agama’, Jurnal Ekonomi Syariah, 2.1
(2019), pp. 1-21 <http://www.seputar-indonesia.com/edisicetak/opini/kemiskinan-dan-filantropi>.

8 Muhammad Sultan and Nanda Ardian, ‘Fungsi Zakat Dan Wakaf Dalam Pemberdayaan
Masyarakat Di Kementrian Agama, Kecamatan Lima Puluh, Kabupaten Batu Bara’, Jurnal
Pendidikan Dan Konselin, 4.2 (2022), pp. 1565-71
<https://core.ac.uk/download/pdf/322599509.pdf>.



313 JURNAL AT-TAGHYIR B L i
Jurnal Dakwah dan Pemberdayaan Masyarakat Desa
e-ISSN:2657-1773, p-ISSN:2685-7251
Volume 6 Nomor 2, Juni 2024

Journal Homepage: hhtp://jurnal.iain-padangsidimpuan.ac.ic/index.php/taghyir

masyarakat yang tidak berdaya dari segi ekonomi. Dan pemberdayaan tersebut juga
harus diiringi dengan pemberdayaan moralitas keagamaan serta merujuk pada

Undang-Undang tentang Pengelolaan Zakat yang berlaku di Negara Indonesia.

. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
deskriptif, yaitu metode yang akan memberikan gambaran beberapa kemungkinan
jawaban untuk memecahkan masalah aktual (up to date) dengan jalan
mengumpulkan data, menyusun atau mengklasifikasinya, menganalisis, dan
menginterpretasikannya.*

Penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research). Data diperoleh
dari berbagai literatur dan pustaka baik disaring dari digital library, resipatory dan
google scolar sebagai bahan kajian pustaka yang valid dan terindeks. Karena
bersifat literatif, maka kepekaan peneliti terhadap sumber primer dan sekunder
sangat menentukan. Sumber primer diambil dari buku-buku hasil riset yang teruji
secara valid dan realibel, didukung oleh data-data penelitian internasional.

Berdasarkan data tersebut kami lakukan analisis. Prinsip-prinsip di atur dan
dirangkum dalam langkah-langkah berikut. Pertama melakukan pencarian jurnal
yang diperoleh dari google scholar, open knowledge dan garuda ristekdikti,
sehingga muncul kajian berbeda tetapi dalam satu makna dari setiap tahun. Kedua,
memilih artikel yang diunduh kemudian diekspor secara analitik sehingga dapat
dibaca dengan mudah, ketiga dilakukan rancangan rangkuman semua metadata
secara sistematis.®

. Hasil dan Pembahasan
Pengertian Zakat dan Wakaf
1. Pengertian Zakat

4 Nanang Faisol Hadi and Nur Kholik Afandi, ‘Literature Review Is A Part of Research’,
Sultra Educational Journal, 1.3 (2021), pp. 64—71, doi:10.54297/seduj.v1i3.203.

> Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian: Kajian Budaya Dan Ilmu Sosial
Humaniora Pada Umumnya (Pustaka Pelajar, 2010), him. 30.
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Secara etimologis, zakat berarti suci, tumbuh, berkembang dan berkah.
Sedangkan secara terminologis, zakat adalah bagian dari harta dengan persyaratan
tertentu yang wajib diserahkan kepada yang berhak menerimanya (mustahiq) oleh

pemiliknya (muzakki) sesuai dengan persyaratan yang telah ditentukan.®

Dengan demikian, pada prinsipnya zakat merupakan bagian dari harta yang
harus diserahkan kepada yang berhak menerimanya dengan persyaratan tertentu.
Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa zakat diwajibkan kepada para muzakki yang
telah memenuhi syarat-syarat untuk membayar zakat. Sebaliknya bagi mereka yang
tidak dapat memenuhi syarat sebagai muzakki tidak dikenakan kewajiban zakat

bahkan mereka dapat dikategorikan sebagai mustahig.

Zakat diwajibkan kepada seseorang, apabila telah terpenuhi syarat wajib zakat

sebagai berikut:’

Merdeka (muzakki bukan budak)

Islam

I

Baligh dan berakal

o o

Hartanya mencukupi satu nisab

@

Harta itu milik sendiri secara sempurna
f. Harta itu sampai haul (jangka waktu kepemilikan) satu tahun
Kemudian, orang-orang yang berhak menerima zakat (mustahiq) terdiri

dari delapan golongan, yakni sebagai berikut:®

a. Fakir yakni orang yang tidak memiliki harta dan tidak pula memiliki pekerjaan
yang dapat memenuhi kebutuhan pokoknya.

b. Miskin yakni orang yang memiliki harta atau pekerjaan, tetapi hanya dapat
memenubhi sekitar 50% kebutuhan hidupnya.

c. Amil zakat yaitu orang-orang yang ditugaskan oleh pemerintah atau imam

untuk memungut zakat dari muzakki (orang yang wajib bayar zakat) yang

6 M. Ali Hasan, Zakat Pajak Asuransi Dan Lembaga Keuangan (Masail Fighiyah Il, 3rd
edn (PT RadjaGrafindon Persada, 2000), him. 1.

" A. Rahman Ritonga, Figh Ibadah (Gaya Media Pratama, 1997), him 178-180.

8 Ritonga.
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memelihara dan kemudian mendistribusikannya kepada mustahiq zakat (orang

yang berhak menerima zakat).

d. Muallaf quluubuhum (orang yang dijinakkan hatinya) yaitu dari golongan

muslim dan non-muslim.

1) Golongan muslim yaitu:

a)

b)

d)

Kelompok muslim yang masih lemah imannya. Dengan pemberian zakat
tersebut diharapkan iman mereka semakin kuat.

Pemuka-pemuka Islam yang memiliki pengaruh besar di kalangan non-
muslim. Diharapkan ia dapat mengajak kaumnya masuk Islam dengan
menggunakan zakat tersebut.

Kelompok muslim yang tinggal di daerah perbatasan dengan non-muslim.
Diharapkan mereka mampu sebagai penyangga masuknya non-muslim yang
ingin mengganggu umat Islam yang ada di daerah tersebut.

Kelompok muslim yang dipandang mampu memungut zakat dari kaumnya
yang dikhawatirkan mengingkari pembayaran zakat mereka, sedangkan

untuk mengutus petugas zakat ke daerah itu mendapat kesulitan.

2) Golongan non-muslim yakni dijinakkan hatinya dengan membayar zakat agar

ia masuk Islam. Namun hal ini masih menjadi khilafiyah di kalangan ulama.

a.

Rigab yaitu hamba sahaya (budak) yang diberi kesempatan oleh tuannya
untuk menebus dirinya agar bisa merdeka, akan tetapi ia tidak mampu
karena tidak memiliki biaya, sehingga jika tidak dibantu, maka
kemungkinan ia tetap menjadi budak.

Gharimiin yaitu orang-orang yang sedang dijerat oleh hutang yang banyak
dan tidak mampu membayarnya sendiri kecuali dengan bantuan orang lain,
dengan syarat hutang tersebut timbul untuk kegiatan sosial, bukan maksiat.
Fii sabiilillah yakni tidak hanya orang-orang yang berjuang dalam
peperangan menegakkan agama Allah, namun juga semua usaha yang
bertujuan untuk kemaslahatan umat manusia, membangun kehidupan

beragama dan bernegara.
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d. Ibnu sabiil yakni orang yang sedang dan akan mengadakan perjalanan
dengan tujuan kebaikan, namun ia kekurangan biaya untuk sampai ke
tujuan.

2. Pengertian Wakaf
Kata wakaf berasal dari bahasa Arab, yaitu wagafa yang berarti menahan

atau berhenti atau berdiam di tempat atau tetap berdiri. Wakaf dalam Kamus Istilah
Figh adalah memindahkan hak milik pribadi menjadi milik suatu badan (lembaga)

yang memberi manfaat bagi masyarakat.®

Wakaf menurut hukum Islam dapat juga berarti menyerahkan suatu hak
milik yang tahan lama zatnya kepada seseorang atau nadzir (penjaga wakaf) baik
berupa perorangan maupun berupa badan pengelola dengan ketentuan bahwa hasil
atau manfaatnya digunakan untuk hal-hal yang sesuai dengan syari’at Islam.°

Wakaf dinyatakan sah apabila terpenuhi rukun dan syaratnya sebagai
berikut:!

a. Rukun Wakaf
1) Orang yang berwakaf (wagqif), syaratnya:
a) Mempunyai kecakapan untuk melakukan tabarru, yaitu melepaskan hak
milik tanpa imbalan materi.
b) baligh, berakal sehat, dan tidak terpaksa.
2) Harta yang diwakafkan (mauquf bih), syaratnya:
a) Harta yang bernilai dan tahan lama.
b) Milik sendiri ~ walaupun  hanya  sebagian yang  diwakafkan
atau musya (bercampur dan tidak dapat dipindahkan dengan bagian yang

lain).

® Nur Azizah Latifah and Mulyono Jamal, ‘Analisis Pelaksanaan Wakaf Di Kuwait’,
ZISWAF : Jurnal Zakat Dan Wakaf, 6.1 (2019), p. 1, doi:10.21043/ziswaf.v1i1.5607.

10 Ezril, ‘ Akuntansi Pengelolaan Wakaf Produktif Pada Usaha Perkebunan Lembaga Nazir
Wakaf (LNF) Ibadurrahman Duri’, IQTISHADUNA: Jurnal llmiah Ekonomi Kita, 7.1 (2018), pp.
111-30 <https://ejournal.stiesyariahbengkalis.ac.id/index.php/igtishaduna/article/view/127>.

11 Siti Nurul Amaliah dan E Mulya Syamsul, ‘Rukun Wakaf Dalam Keabsahan Wakaf
Menurut UU No 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf”, Al-Akhbar (Jurnal Iimiah Keislaman), 8.2 (2022),
pp. 64-70.
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3) Orang yang menerima wakaf (Mauquf ‘alaik) yakni orang yang baligh dan
berakal sehat.

4) Akad/ Shighat (pernyataan atau ikrar waqif), misalnya: “Saya wakafkan ini
kepada masjid, sekolah orang yang tidak mampu dan sebagainya” tidak perlu
gabul (jawab) kecuali yang bersifat pribadi (bukan bersifat umum).

b. Syarat Wakaf

1) Wakaf tidak dibatasi dengan waktu tertentu, sebab perbutan wakaf berlaku
untuk selamanya. Bila seseorang mewakafkan kebun untuk jangka waktu 10
tahun misalnya, maka wakaf tersebut dipandang batal.

2) Tujuan wakaf harus jelas, seperti mewakafkan sebidang tanah untuk mesjid,
mushalla, pesantren, pemakaman dan lainnya. Namun, apabila seseorang
mewakafkan sesuatu kepada hukum tanpa menyebut tujuannya, hal itu
dipandang sah sebab penggunaan benda-benda wakaf tersebut menjadi
wewenang lembaga hukum yang menerima harta-harta wakaf tersebut.

3) Wakaf harus segera dilaksanakan setelah dinyatakan oleh yang mewakafkan,
tanpa digantungkan pada peristiwva yang akan terjadi dimasa yang akan
datang sebab pernyataan wakaf berakibat lepasnya hak milik bagi yang
mewakafkan. Bila wakaf digantungkan dengan kematian yang mewakafkan,
maka hal ini bertalian dengan wasiat dan tidaklah bertalian dengan wakaf.
Dalam pelaksanaan seperti ini, berlakulah ketentuan-ketentuan yang bertalian
dengan wasiat.

4) Wakaf wajib dilaksanakan tanpa adanya hak khiyar (membatalkan atau
meneruskan wakaf yang telah diucapkan), sebab pernyataan wakaf berlaku
seketika dan untuk selamanya.

Zakat dan Wakaf Perspektif Al-Qur’an dan Hadits
1. Zakat perspektif Al-Qur’an dan Hadits

Dalam al-Qur’an, kata-kata zakat disebutkan sebanyak 59 kali oleh Allah
SWT dalam berbagai bentuk tashrif (perubahan kata).!? Masing-masing yaitu kata

12 Muhammad Fuad Al-Baqy, Al-Mu’jam Al-Mufahras Li Al-Fazh Al-Qur’an Al-Karim
(Dar al-Ma’rifat, 1992), him. 331-332.
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al-zakat sebanyak 30 kali yang terdapat pada 18 surat, yaitu sebanyak 5 kali dalam
Q.S al-Baqgarah (ayat 43, 83, 110, 177, 277), 2 kali dalam Q.S al-Nisa’ (ayat 77 dan
162), 2 kali dalam Q.S al-Maidah (ayat 12 dan 55), 1 kali dalam Q.S al-A’raf (ayat
156), 4 kali dalam Q.S al-Taubah (ayat 5, 11, 18, 71), 2 kali dalam Q.S Maryam
(ayat 31 dan 55), 1 kali dalam Q.S al-Anbiya’ (ayat 73), 2 kali dalam Q.S al-Hajj
(ayat 41 dan 78), 1 kali dalam Q.S al-Mu’minun (ayat 4), 2 kali dalam Q.S al-Nur
(ayat 37 dan 56), 1 kali dalam Q.S al-Naml: 3, Q.S al-Rum: 39, Q.S Lugman: 4, al-
Ahzab: 33, Fushilat: 7, al-Mujadalah: 13, al-Muzammil: 20, dan al-Bayyinah: 5.
Kata al-zakat dalam bentuk tashrif (perubahan kata) terdiri dari 15 bentuk
yang disebutkan sebanyak 29 kali dalam al-Qur’an. Keseluruhan kata tersebut

merujuk pada pengertian “suci” atau “pensucian”. Kata-kata tersebut yaitu S_)
(suci) 1 kali dalam al-Nur: 21, kata Uﬁ@j (mensucikannya) 1 kali dalam al-Syams:
9, kata \;5)-1 (mensucikan/menganggap suci) 1 kali dalam al-Najm:32), kata e@—'SJ-‘
(mensucikan mereka) 1 kali dalam al-Taubah:103, kata UJS)-’ (mensucikan) 1 kali
dalam al-Nisa’:49. Kata é} (mensucikan) 1 kali dalam al-Nisa’:49 dan 1 kali
dalam al-Nur:21.

Kata es-‘s_)-’ (mensucikan kamu) 1 kali dalam al-Bagarah:151, kata e@—\Sy
(mensucikan mereka) 2 kali (al-Bagarah;129 dan 174), 2 kali (Ali Imran: 77 dan
164), dan 1 kali dalam al-Jum’ah: 2. Dan kata é)é (mensucikan) 1 kali dalam
Thaha:76, 1 kali dalam Fathir: 18, 1 kali dalam al-A’la: 14, 1 kali dalam al-Nazi’at:
18. Kata S & (mensucikan) 1 kali dalam Fathir: 18, 1 kali dalam al-Lail: 18. Kata
é)—’ (mensucikan) 2 kali (‘Abasa: 3 dan 7). Kata S (lebih suci) 1 kali dalam al-
Bagarah: 232, 1 kali dalam al-Kahfi: 19, 2 kali (al-Nur: 28 dan 30). Kata £ (suci)
1 kali dalam Maryam: 19, dan kata FRy (suci) 1 kali dalam al-Kahfi:74. Dan kata

5 S ) (kesucian) 1 kali dalam Q.S al-Kahfi: 81 dan 1 kali dalam Q.S Maryam: 13.%3

13 Munzir Hitam Syahril Ramli, ‘MENGUNGKAP METODE PENDIDIKAN DALAM
PERSEPKTIF AL-QUR’AN DAN APLIKASINYA DI PONDOK PESANTREN AL-
MUNAWWARAH DI KOTA PEKANBARU (Analisis Penafsiran Tematik Tentang Al-Hikmah,
Al-Mau’izhah Dan Al-Mujadalah)’, Jurnal An-Nida’, 42.2 (2018), him.. 78-107.
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Dengan demikian, sangat tepatlah jika kata zakat itu secara etimologis
diartikan dengan suci, pensucian, dan mensucikan. Pengertian kata zakat yang
selama ini diartikan oleh ahli figh dan ahli bahasa sebagai sesuatu yang suci,
ternyata sudah lebih dulu disebutkan oleh Allah dalam al-Qur’an lebih kurang
sebanyak 27 kali. Dengan kata lain, zakat memang bertujuan untuk mensucikan diri
dan harta yang dimiliki manusia yang tercampur dengan harta yang syubhat dan
yang haram.

Perintah zakat tersebut dengan menggunakan kata al-zakat diulang-ulang
oleh Allah SWT dalam al-Qur’an sebanyak 30 kali. Masing-masing sebanyak 26
kali digandeng dengan perintah shalat, seperti dalam Q.S al-Bagarah (ayat 43, 83,
110, 177, 277), Q.S al-Nisa’ (ayat 77 dan 162), Q.S al-Maidah (ayat 12 dan 55) dan
lainnya.'* Dan digandeng dengan perintah iman dan tagwa sebanyak 1 kali (Q.S al-
A’raf: 156), didahului dengan perintah shalat dan perintah meninggalkan perbuatan
dan perkataan yang tercela pada ayat sebelumnya (Q.S al-Mu’minun: 4)°
dibandingkan dengan riba (Q.S al-Rum: 39), dan kata zakat juga digandeng dengan
kata kafir pada ujung ayat (Q.S Fushilat: 7).

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat diketahui bahwa maksud Allah
mengulang-ulang perintah zakat yang digandeng-Nya dengan perintah shalat,
bertujuan agar manusia memahami betapa wajibnya zakat itu ditunaikan, sehingga
hal itu wajib dilaksanakan sama seperti kewajiban seorang muslim mendirikan
shalat. Sebab, dengan mengelola zakat dengan sebaik-baiknya, maka manusia akan
mampu keluar dari kemiskinan dan sejahtera hidup dunia dan akhirat. Dengan
syarat, jika zakat tersebut diberikan dengan ikhlas dan dikelola dengan baik oleh
orang-orang yang beriman dan bertagwa yang selalu memelihara shalatnya, dan
sudah pasti mereka tidak akan mau memakan harta yang bukan haknya,

dikarenakan keimanan dan ketagwaannya yang mantap kepada Allah SWT.®

14 Anshori Anshori, ‘Studi Ayat-Ayat Zakat Sebagai Instrumen Ekonomi Islam Dalam
Tafsir Al Misbah’, Misykat Al-Anwar: Jurnal Kajian Islam Dan Masyarakat, 1.1 (2018), him. 55—
68.

15 Abdul Halim Kuning, ‘Takwa Dalam Islam’, Jurnal Istigra’, 6.1 (2018), him. 103-10.

6 Erlindawati, ‘Motivasi Masyarakat Dalam Membayar Zakat Untuk Meningkatkan
Kesejahteraan’, IQTISHADUNA: Jurnal IImiah Ekonomi Kita, 5.2 (2016), pp. 187—205.
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Perintah zakat ternyata juga digandengkan oleh Rasulullah dengan perintah
shalat, seperti dalam hadits sebagai berikut:

wm\(fé)\ﬁmwwelﬂjﬂhM“;m&‘d}u‘)u‘w‘d& u.i\t_uh
“w\aqu;u\ea}wud}\um‘uusdmwsg;equ\ duumx\‘;:.
?@U}W}J@u\}mwﬁ@su‘:ﬁmwu\gﬁuw\}sf_ A
\qlaeg_a\_)ssujr.q}je@\f\waSJﬁ_&:ua_)smu\esxﬁu\)h_ﬂ.\m
«ls 24 @&‘J\A.\S\AA);\)U»U\d\}o\e.:\)sd}:je@_mdaﬂl.@_\\}s&\
(Brall S il J) sal A SR EY Qb 4] Bl

Artinya: Ibn Abbas r.a. berkata: Ketika Rasulullah saw, mengutus Mu'adz
bin Jabal r.a. ke Yaman, beliau bersabda: Anda akan menghadapi orang-
orang ahli kitab, karena itu pertama-tama yang anda ajarkan kepada
mereka tauhid dalam beribadat kepada Allah, maka bila mereka telah
mengerti benar, beritahukan pada mereka bahwa Allah mewajibkan atas
mereka shalat lima waktu sehari semalam, dan bila mereka telah
mengerjakan itu, beritakan pada mereka bahwa Allah mewajibkan mereka
mengeluarkan zakat untuk diberikan kepada fakir miskin mereka, maka bila
mereka taat pada itu, maka anda terima dari mereka, dan berhati-hati
jangan mengambil milik kesayangan mereka. (H.R Bukhari dan Muslim).’

Selanjutnya, Allah juga menggunakan terminologi “shadagah” dalam al-
Qur’an untuk menjelaskan kewajiban zakat, seperti terdapat dalam Q.S al-Bagarah:
103 yang memerintahkan amil zakat untuk mengambil zakat dari muzakki. Dan kata
shadagah tersebut juga digandeng oleh Allah dengan kata tuthahhiruhum wa
tuzakkiihimbiha yang bertujuan untuk membersihkan dan mensucikan harta dan
jiwa manusia dari hal-hal yang buruk.

Kata shadagah yang memiliki arti perintah zakat juga terdapat dalam Q.S
al-Taubah: 60 yang menjelaskan tentang orang-orang yang berhak menerima zakat
(mustahiq zakat) yaitu orang fakir, orang miskin, amil zakat, muallaf, rigab
(budak), orang yang dililit hutang, orang yang berjuang di jalan Allah, dan ibn sabil
atau orang sedang dalam perjalanan.

Dengan demikian, shadagah tidak hanya berarti sesuatu yang bersifat sunat

seperti berinfak atau menyantuni anak yatim, namun shadagah juga ada yang

17 Muhammad Fuad Al-Baqy, Al-Lu’Lu’ Wal Marjan, Terj. Salim Bahreisy 1l (PT Bina
lilmu, 2006), Jilid 11 Hadis No 1.
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bersifat wajib, dan itulah yang disebut dengan zakat. Dan zakat mesti dikelola
dengan baik oleh orang-orang yang beriman dan bertagwa yang selalu memelihara
shalatnya. Sebab, orang-orang yang demikian itulah yang akan mampu
memberdayakan masyarakat melalui zakat, dan sudah pasti mereka tidak akan mau
memakan harta yang bukan haknya, dikarenakan keimanan dan ketagwaannya yang
mantap kepada Allah SWT. Dan tentunya mereka juga harus ahli dalam masalah
perekonomian dan ahli dalam mengelola zakat, agar harta zakat dapat disalurkan
kepada mustahiq zakat dengan tepat.'8
2. Wakaf perspektif Al-Qur’an dan Hadits

Secara etimologi, kata wagaf dalam bentuk tashrif (perubahan kata) ternyata
ada terdapat dalam al-Qur’an yang disebutkan sebanyak 4 kali, yaitu pada Q.S al-
saffat: 24 yang berarti berhenti, Q.S al-An’am: 27 dan 30 yang berarti dihadapkan,
dan Q.S Saba’: 31 yang juga berarti dihadapkan. Tetapi wakaf dalam ayat-ayat
tersebut bukan bermakna wakaf sebagai pemberian. Namun hal ini hanya ditinjau
dari segi bahasa saja, bahwa wagaf yang disebut oleh ahli figh dan ahli bahasa
dengan arti “berhenti” ternyata sudah ada dalam al-Qur’an. °

Meskipun dalam al-Qur’an, kata wakaf yang bermakna memberikan harta
tidak ditemukan sebagaimana halnya zakat, tetapi wakaf merupakan interprestasi
ulama mujtahid terhadap ayat-ayat yang membicarakan pendermaan harta berupa
sedekah dan amal jariah dengan menggunakan kata infaq dalam al-Qur’an.

Diantara ayat-ayat tersebut yaitu Q.S Ali Imran: 92 yang menggandengkan
kata infaq dengan kata al-birra (kebajikan) Q.S al-Bagarah: 261-262 yang
menggandengkan kata infaq dengan kata fii sabiilillah. Dalam Q.S Ali Imran: 92
dijelaskan bahwa kebajikan akan diperoleh manusia dengan cara menginfakkan

harta yang ia cintai. Dan Q.S al-Bagarah: 261-262 menjelaskan tentang orang yang

18 Mahmudah.

19 Ahmad Badruddin, ‘Waqf Dan IbtidA 1> Dalam Mushaf Standar Indonesia Dan Mushaf
Madinah; Pengaruhnya Terhadap Penafsiran’, Suhuf, 6.2 (2015), pp. 169-96,
doi:10.22548/shf.v6i2.26.
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mendermakan hartanya dengan ikhlas, maka ia akan memperoleh kebajikan yang
berlipat ganda.?’

Meskipun ayat-ayat tersebut tidak menyebutkan kata waqgaf secara spesifik,
namun wakaf sebagai salah satu kebajikan demi kemaslahatan bersama, maka ayat-
ayat tersebut merupakan dasar hukum wakaf yang disebutkan oleh Allah dalam al-
Qur’an.

Dari ayat ini dapat disimpulkan bahwa wakaf ternyata secara tersirat
dijelaskan oleh Allah dalam al-Qur’an. Tidak seperti halnya zakat yang jelas-jelas
disebutkan secara tegas dalam al-Qur’an dengan berbagai bentuk tashrifnya. Hal
ini menunjukkan bahwa zakat itu merupakan suatu hal yang wajib dilakukan oleh
muslim, sedangkan wakaf boleh dikatakan suatu hal yang dianjurkan untuk
dilaksanakan demi kepentingan sosial.

Selanjutnya dalam hadits Nabi, pemaknaan wakaf digunakan dengan kata

shadagah (shadagah jariyah/wakaf) yang berbunyi:

‘_AM@J\@E‘JMLAJ\Q_\L@\L_\M\U;JAQU\cJAcu.\\&_uJ;
el‘)u;.\ha‘)\c_um\u_ﬂaw\d L\ d\sﬁe\.@_\s U.:.nﬁeLnjﬂ\Jcm\
L@J‘a\;u.\;g_\.uu\ J\AMJALJ\.«S‘ML;ALU&\LBY\A
cujy\ﬁjc_&y\)[}&\.u\}[‘u\ }L@_\ MJIAL@_ic_\S :'}
Gl 3 ) Jaie 5 BN 85 a1 g o SR 8 gy (s
e e*hjujﬂb@ﬁds‘éu‘wjuﬂéﬂchy «aiall;
A d.\\_m )49 d\sﬂ ‘ud).\a.ﬂ 8 4 VK (ng\)l\) Ja d’” 7
i gl i Ja gyl il 19ty (S 54 28 (g el Al

Artinya:

Ibn Umar r.a. berkata: Umar bin Khaththab r.a. mendapat bagian kebun di
Khaibar, maka ia datang kepada Nabi saw lalu bertanya: Ya Rasulullah, aku
mendapat bagian tanah kebun di Khaibar yang sangat berharga bagiku,
maka kini apakah anjuranmu kepadaku? Jawab Nabi saw: Jika anda suka,
wakafkanlah tanahnya sedang hasilnya untuk sedekah. Maka ditetapkan
wakaf yang tidak boleh dijual atau diwarisi atau diberikan, lalu hasilnya
disedekahkan kepada fakir miskin dari kerabat, untuk memerdekakan

20 M.Syafrie Ramadhan, M. Guntur Sandi Pratama, and Eka Aprilianti, ‘Wakaf Produktif
(Perspektif Tafsir Al-Manar) Tafsir Surat Surat Al-Bagarah Ayat 261-263 Dan Surat Ali ‘Imran
Ayat 92, Al-Bayan: Jurnal llmu Al-Qur’an Dan Hadist, 7.1 (2023), pp. 127-44,
doi:10.35132/albayan.v7i1.556.
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budak, dan orang rantau dan tamu, tidak dosa bagi yang merawatnya untuk
makan dari padanya secara yang layak atau memberi makan asalkan tidak
untuk menghimpun kekayaan. (H.R Bukhari dan Muslim).2

Dalam kitab “Al-Lu’lu’ wal Marjan” disebutkan bahwa hadits ini adalah
hadits tentang wakaf. Namun yang perlu dicermati di sini bahwa terkadang kata
shadagah juga digunakan untuk mengungkapkan term (istilah) wakaf yang
diartikan sebagai upaya untuk mendermakan harta kekayaan demi kepentingan
sosial yang dikelola dengan benar dan tidak digunakan untuk kepentingan pribadi
seperti untuk menambah harta kekayaan orang yang mengelola harta wakaf
tersebut.

Dengan demikian, hal ini menunjukkan bahwa sedekah itu mencakup hal
yang wajib seperti zakat, dan juga mencakup hal yang sunat ataupun mubah seperti
wakaf dan infak untuk anak yatim, menolong orang yang terkena musibah dan

lainnya.

Pemberdayaan Masyarakat melalui Zakat dan Wakaf
1. Pemberdayaan masyarakat melalui zakat

Kenyataan yang ada pada masyarakat Islam dizaman modern ini, bahwa
potensi zakat sebagai sarana distribusi pendapatan dan pemerataaan ekonomi, serta
sarana berbuat kebajikan bagi kepentingan masyarakat belumlah dikelola dan
didayagunakan secara maksimal dalam ruang lingkup daerah. Padahal jika potensi
zakat ini dikelola dengan baik tentu akan dapat membawa dampak besar dalam
kehidupan ekonomi masyarakat, terutama dalam upaya mengentaskan
kemiskinan.??

Melihat kenyataan yang ada tersebut, maka pemberdayaan masyarakat
melalui zakat mesti merujuk kembali pada al-Qur’an dan hadits yang merupakan
pedoman hidup umat Islam. Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa

perintah zakat tersebut dengan menggunakan kata al-zakat diulang-ulang oleh

21 Muhammad Fuad al-Baqy, op.cit., hadits no. 1056

22 Anik and lin Emy Prastiwi, ‘Peran Zakat Dalam Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi
Melalui Pemerataan “Equity”’, Proceeding Seminar Nasional & Call For Papers, September, 2019,
pp. 119-38.
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Allah SWT dalam al-Qur’an sebanyak 30 kali. Masing-masing sebanyak 26 kali
digandeng dengan perintah shalat. Digandeng dengan perintah iman dan tagwa
sebanyak 1 kali, didahului dengan perintah shalat dan perintah meninggalkan
perbuatan dan perkataan yang tercela sebanyak 1 kali, dibandingkan dengan riba
juga disebutkan sebanyak 1 kali, dan kata zakat juga digandeng dengan kata kafir
pada ujung ayat sebanyak 1 kali dalam al-Qur’an.

Allah mengulang-ulang perintah zakat yang digandeng-Nya dengan
perintah shalat yang telah dijelaskan pada halaman sebelumnya adalah untuk
memberikan kesadaran bagi umat manusia khususnya umat Islam, agar kita
memahami betapa wajibnya zakat itu ditunaikan dan dikelola dengan baik, sehingga
hal itu wajib dilaksanakan sama seperti kewajiban seorang muslim mendirikan
shalat.?®

Oleh karena itu, agar zakat dapat membuat masyarakat Islam menjadi
berdaya dalam segi ekonomi dan juga moralitas keagamaan yang baik, maka zakat
mestilah dikelola oleh orang-orang yang mantap iman dan tagwanya, yang selalu
takut kepada Allah jika ia hendak mengambil harta zakat yang ia kelola. Dengan
demikian, zakat yang telah dikumpulkan tetap utuh dan tidak diselewengkan kepada
kepentingan pribadi.

Kemudian, orang yang wajib zakat (muzakki) juga wajib mendirikan shalat
dengan benar. Membentengi diri dengan iman dan tagwa?* agar diberi ketentraman
hati dan petunjuk oleh Allah untuk selalu berbuat dan berkata dengan baik ketika
memberikan zakatnya. Sebab, jika zakat yang diberikan hanya atas dasar terpaksa
dan tidak didasari untuk mencapai keridhaan Allah, maka zakat yang ia tunaikan
hanya akan menambah kotor jiwanya. Dan hal ini jelas bertentangan dengan

perintah Allah dalam al-Qur’an.?®

23 Abdul Karim, ‘Dimensi Sosial Dan Spiritual Ibadah Zakat’, Jurnal Zakat Dan Wakaf,
2.1 (2015), him. 1-22.

2% Lihat Q.S al-A’raf:156

25 Hj. Muliati and St. Cheriah Rasyid, ‘Persepsi Masyarakat Terhadap Kesadaran
Muzakki Dalam Membayar Zakat Di Kabupaten Pinrang’, DIKTUM: Jurnal Syariah Dan Hukum,
17.1 (2019), pp. 128-50, doi:10.35905/diktum.v17i1.706.



325 JURNAL AT-TAGHYIR Jurnal st Tuglyir
Jurnal Dakwah dan Pemberdayaan Masyarakat Desa
e-ISSN:2657-1773, p-ISSN:2685-7251
Volume 6 Nomor 2, Juni 2024

Journal Homepage: hhtp://jurnal.iain-padangsidimpuan.ac.ic/index.php/taghyir

Untuk memberdayakan masyarakat Islam melalui zakat juga harus
berpedoman pada urutan mustahiq yang telah ditetapkan Allah dalam al-Qur’an,?
yakni lebih mengutamakan orang-orang fakir dan orang-orang miskin dalam
pengentasan kemiskinan. Agar hal ini mampu mengeluarkan mereka dari belenggu
kemiskinan yang berujung pada kekafiran.

Perintah zakat juga digandengkan oleh Rasulullah dengan perintah shalat
yang diawali dengan pemantapan akidah muzakki untuk mengabdi kepada Allah
dengan sebaik-baiknya.?” Dan hal ini sejalan dengan ayat-ayat al-Qur’an yang
menggandeng perintah zakat dengan shalat sebanyak 26 kali. Hal ini tentu bertujuan
agar mereka tidak enggan membayar zakat, karena hati dan jiwa mereka telah
dimantapkan oleh akidah dan shalat yang mereka laksanakan untuk ta’at kepada

Allah dan Rasul-Nya.?®

2. Pemberdayaan masyarakat melalui wakaf

Wakaf sebagai salah satu kebajikan yang bertujuan demi kemaslahatan
bersama, yang dilakukan dengan cara mendermakan harta, ternyata hal ini hanya
secara tersirat dijelaskan oleh Allah dalam al-Qur’an. Tidak seperti halnya zakat
yang jelas-jelas disebutkan dalam al-Qur’an dalam berbagai bentuk tashrifnya. Hal
ini menunjukkan bahwa zakat itu merupakan suatu hal yang wajib dilakukan oleh
muslim, sedangkan wakaf adalah suatu hal yang dianjurkan oleh Allah demi
kepentingan sosial.?°

Meskipun kata wakaf tidak disebutkan secara tegas dalam al-Qur’an dan
hadits, melainkan wakaf dalam al-Qur’an dan hadits merupakan hasil interpretasi
ulama mujtahid terhadap ayat-ayat yang membicarakan pendermaan harta berupa
sedekah dan amal jariah. Diantara ayat-ayat tersebut yang telah dijelaskan

sebelumnya yaitu Q.S Ali Imran: 92 yang menggandengkan kata infaq dengan kata

% Lihat Q.S al-Taubah: 60

27 Lihat kembali hadits dari Ibnu Abbas yang terdapat dalam makalah ini.

28 Muhammad Igbal, ‘Hukum Zakat Dalam Perspektif Hukum Nasional’, Jurnal Asy-
Syukriyyah, 20.1 (2019), pp. 26-51, doi:10.36769/asy.v20i1.43.

29 Veithzal Rizal Zainal, ‘Pengelolaan Dan Pengembangan Wakaf Produktif Oleh : Veithzal
Rivai Zainal Anggota Dewan Pertimbangan Badan Wakaf Indonesia (BWI)’, Ziswaf, 9 (2016), p.
11.
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al-birra (kebajikan) yang menjelaskan bahwa kebajikan akan diperoleh manusia
dengan cara menginfakkan harta yang ia cintai. Dan Q.S al-Bagarah: 261-262 yang
menggandengkan kata infagq dengan kata fii sabiilillah yang menjelaskan tentang
orang yang mendermakan hartanya dengan ikhlas, maka ia akan memperoleh
kebajikan yang berlipat ganda.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa wakaf yang diberikan juga mesti
diiringi dengan kebajikan dan disalurkan untuk kepentingan sabiilillah (jalan
Allah/kebajikan/kemaslahatan bersama). Oleh karena itu, agar wakaf dapat
memberdayakan umat Islam, maka ia harus dikelola secara kolektif oleh lembaga
yang ahli dan tentunya juga harus memiliki kepribadian yang baik akhlaknya, agar

harta wakaf tersebut tidak diselewengkan demi kepentingan pribadi.
Pemberdayaan Amil Zakat Demi Kemaslahatan Umat

Dalam perspektif al-Qur’an, pihak yang dapat memediasi secara profesional
dan serius untuk mengurus, memanage, mengumpulkan, dan mendistribusikan
zakat adalah Amil zakat. Allah SWT secara langsung sangat menghargai dan
menempatkan peranan amil zakat pada tempat dan alokasi khusus secara
proporsional yang mendapat backup dari harta zakat, dengan sebutan: "wal
‘aamiliina ‘alaiha ", dengan menggunakan isim jama' muzakkar salim (tidak
menggunakan jama  taksir (‘amaali) pegawai yang lebih kepada otot, dan
dipilihkan kata depan "‘ala" yang artinya petugas atau pengelola yang mempunyai
kompetensi, fokus, dan profesional untuk mengurus zakat.® Oleh sebab itu,
Rasulullah, sebagai kepala pemerintahan pernah mengangkat seorang amil zakat
dari kalangan Bani Asad yang bernama Ibnu Luthaibah yang secara spesifik
mengurus Bani Sulaim. Selain itu, Rasulullah SAW juga pernah mengangkat Ali

bin Abi Thalib untuk ditugasi melakukan sosialisasi zakat dan bertindak sebagai

%0 Yandi Bastiar and Efri Syamsul Bahri, ‘Model Pengkuran Kinerja Lembaga Zakat Di
Indonesia’, ZISWAF : Jurnal Zakat Dan Wakaf, 6.1 (2019), p. 43, d0i:10.21043/ziswaf.v1i1.5609.
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amil zakat di Yaman, dan diteruskan oleh Mu az bin Jabal melakukan da’wah zakat,
selain juga Mu“az menjadi hakim di Yaman.3!

Dengan demikian, terkait dengan pemberdayaan amil zakat tersebut dapat
dikelola oleh pemerintah dan juga bisa suatu lembaga yang memiliki kompetensi,
fokus, dan profesional untuk mengurus zakat. Namun, posisi pemerintah
sebagai ‘amil (pengelola zakat), baik bekerja langsung atau tidak langsung yaitu
dengan menunjuk lembaga sebagai pengelola, tetap saja pemerintah yang
bertanggung jawab atas pelaksanaan zakat. Hal ini jelas disebutkan dalam Al-Quran
surat al-Taubah: 60 dan 103.

Tanggung jawab dan kewajiban pemerintah dalam mengelola zakat tersirat
dalam firman Allah SWT dalam surat al-Taubah (9): 103. Dalam ayat ini, Allah
SWT memerintahkan kepada Rasulullah untuk mengambil harta dari pemiliknya
sebagai sedekah ataupun zakat. Walaupun perintah memungut zakat dalam ayat ini,
pada awalnya adalah ditujukan kepada Rasulullah, namun ia juga berlaku terhadap
semua pemimpin atau penguasa dalam setiap masyarakat kaum muslimin, agar
zakat dapat memenuhi fungsinya sebagai sarana yang efektif untuk membina
kesejahteraan masyarakat.*2

Rasulullah SAW pernah mengutus Umar r.a dan Mu’az bin Jabal untuk
memungut dan membagikan zakat kepada mereka yang berhak. Rasulullah juga
mengangkat pegawai zakat, yaitu Ibn Lutabiyah, Abu Mas’ud, Abu Jahm, ‘Ugbah
bin Amir, Dahhaq Ibn Qais dan Ubadah Ibn Samit. Selanjutnya Khalifah Rasyidin
pun juga berbuat demikian. Mereka mengeluarkan kebijaksanaan yang
mengarahkan bahwa negara atau pemerintah sebagai lembaga yang berwenang
mengurusi urusan zakat. Abu Bakar Shiddiq (dengan menggunakan segala
kekuasaan pemerintah) memerangi mereka yang tidak mau membayar zakat

walaupun mereka menegakkan shalat. Abu Bakar berkata: “Demi Allah, pastilah

31 Ahmad Mukri Aji, ‘OPTIMALISASI PERAN STRATEGIS AMIL ZAKAT DALAM
PERSPEKTIF HUKUM ISLAM DAN HUKUM POSITIF INDONESIA’, Salam; Jurnal Filsafat
Dan Budaya Hukum, 4.1 (2010), pp. 23-39, doi:10.24090/mnh.v4i1.3663.

32 Sri Riwayati and Nurul Bidayatul Hidayah, ‘Zakat Dalam Telaah QS. At-Taubah: 103
(Penafsiran Enam Kitab)’, Al Furgan: Jurnal llmu Al Quran Dan Tafsir, 1.2 (2018), pp. 77 — 91.



328 Masrul dkk, “Pemberdayaan Masyarakat melalui Zakat...”
Jurnal Dakwah dan Pemberdayaan Masyarakat Desa
Volume 6 Nomor 2, Juni 2024, h. 310-331

aku perangi siapa saja yang memisahkan antara shalat dan zakat, karena zakat itu
adalah hak (kewajiban) harta.>® Demi Allah apabila mereka menghalangi aku
mengambil zakat, walaupun seekor kambing sebagaimana mereka telah
menyerahkannya kepada Rasulullah Saw, niscaya aku perangi mereka
karenanya.”®* Artinya pemerintah dapat bersifat aktif bahkan boleh memaksa
orang-orang yang tidak membayar zakat dengan alasan tertentu. Peran ini dapat
dilakukan secara bersama-sama oleh ‘amil, muzakki dan masyarakat pada
umumnya.

Oleh karena itu, semuanya mesti bekerja dalam satu sistem demi
pengembangan masyarakat miskin berbasis pada dana zakat. Dana tanpa bunga,
barakah dan aman. Untuk itu yang paling penting adalah semua harus memiliki
komitmen yang sama, bahwa zakat akan berdampak, baik pada perekonomian
sebuah bangsa. Artinya jika negara berminat dan berusaha untuk mengelola zakat
secara profesional modern, jujur dan terpercaya, maka semua pihak, muzakki,
mustahig, para ulama dan masyarakat harus mendukung usaha tersebut. Tanpa
adanya kesepakatan, maka usaha apa pun yang dilakukan tidak bisa berjalan dengan
baik. Selain itu, semua pihak juga harus mengawasi dan mengevaluasi Kinerja

pemerintah tersebut.

. Kesimpulan

Dalam al-Qur’an, kata-kata zakat disebutkan sebanyak 59 kali oleh Allah
SWT dalam berbagai bentuk tashrif (perubahan kata). Dan kata zakat dalam term
shadagah terdapat dalam Q.S al-Bagarah: 103, dan Q.S al-Taubah: 60. Dalam
hadits, perintah zakat juga digandengkan dengan perintah shalat, seperti hadits dari

Ibn Abbas yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim.

Wagaf bermakna sebagai suatu pemberian dalam al-Qur’an menggunakan
term infaq terdapat dalam Q.S Ali Imran: 92 dan Q.S al-Bagarah: 261-262. Dalam

33 A Asnaini, ‘Haruskah Negara Tkut Serta Dalam Pelaksanaan Ibadah Zakat?’, Jurnal
lImiah Ekonomi Islam, 8.02 (2022), pp. 1982-90 <https://jurnal.stie-
aas.ac.id/index.php/jei/article/view/4488>.

34 Riwayat Bukhari No. 1400 dan Muslim No. 20.
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hadits, pengungkapan wakaf digunakan dengan kata shadagah yang bermakna
wakaf yang terdapat dalam hadits dari Ibnu Umar yang diriwayatkan oleh Bukhari

dan Muslim.

Pemberdayaan masyarakat melalui Zakat Dan Wakaf Perspektif Al-Qur’an

dan hadits dapat dilakukan dengan cara memperhatikan hal berikut:

a. Mantapkan akidah dan ibadah orang-orang yang terkait dengan zakat dan
wakaf (amil zakat, muzakki, dan mustahiq) terlebih dahulu, setelah itu bekali
diri dengan rasa empati terhadap kehidupan sosial.

b. Zakat dan wakaf mestilah dikelola secara kolektif oleh orang-orang yang tidak
hanya ahli dalam masalah ekonomi dan zakat, namun orang-orang tersebut juga
selalu menjaga shalatnya, mantap iman dan taqwanya kepada Allah, sehingga
ia takut untuk mengambil yang bukan haknya.

c. Orang yang wajib zakat (muzakki) dan orang yang berwakaf (waqif) juga wajib
mendirikan shalat dengan benar, membentengi diri dengan iman dan taqwa
agar diberi ketentraman hati dan dibukakan pikirannya oleh Allah agar mau

berzakat dan berwakaf.
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